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ABSTRACT
The development of a growth mindset has become an essential aspect of elementary education, as it encourages students to believe that intelligence and abilities can be developed through effort, perseverance, and continuous learning. However, learning practices in schools remain largely focused on academic achievement rather than the learning process, limiting students' motivation and resilience in overcoming challenges. This study aims to examine teachers' strategies for fostering a growth mindset among elementary school students through a review of relevant literature. The study employed a literature review method by analyzing and synthesizing theories and findings from previous studies on growth mindset, the characteristics of elementary school students, teachers' instructional strategies, and the implementation of growth mindset in the learning process. The findings indicate that teachers play a crucial role in fostering a growth mindset by providing process-oriented praise, constructive feedback, encouraging students to view mistakes as learning opportunities, offering challenges that match students' abilities, using positive and motivating language, creating a supportive learning environment, and promoting self-reflection. These strategies are aligned with the student-centered learning approach advocated in the Merdeka Curriculum and contribute to improving students' learning motivation, self-confidence, perseverance, and academic resilience. Therefore, the consistent implementation of appropriate instructional strategies can effectively support the development of resilient, adaptive, and lifelong learners who are well prepared to face future academic and real-life challenges.
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ABSTRAK
Pengembangan growth mindset menjadi salah satu aspek penting dalam pendidikan sekolah dasar karena mendorong peserta didik untuk meyakini bahwa kecerdasan dan kemampuan dapat berkembang melalui usaha, ketekunan, dan proses belajar yang berkelanjutan. Namun, praktik pembelajaran di sekolah masih banyak berorientasi pada hasil belajar sehingga belum sepenuhnya mampu membangun motivasi dan ketahanan peserta didik dalam menghadapi tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi guru dalam menumbuhkan growth mindset pada siswa sekolah dasar melalui telaah berbagai literatur yang relevan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan menganalisis dan mensintesis berbagai teori serta hasil penelitian terdahulu mengenai growth mindset, karakteristik siswa sekolah dasar, strategi pembelajaran guru, dan implementasi growth mindset dalam proses pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan growth mindset melalui pemberian apresiasi terhadap proses belajar, umpan balik yang konstruktif, pemanfaatan kesalahan sebagai kesempatan belajar, pemberian tantangan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, penggunaan bahasa yang positif dan memotivasi, penciptaan lingkungan belajar yang suportif, serta pembiasaan refleksi diri. Strategi tersebut selaras dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dalam Kurikulum Merdeka dan berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, kepercayaan diri, ketekunan, serta resiliensi akademik peserta didik. Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran yang tepat secara konsisten dapat mendukung terbentuknya peserta didik yang tangguh, adaptif, dan siap menghadapi berbagai tantangan akademik maupun kehidupan.
Kata Kunci: Growth Mindset, Strategi Guru, Sekolah Dasar, Kurikulum Merdeka, Studi Literatur.
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A.	Pendahuluan 
	Pendidikan pada abad ke-21 tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga diarahkan untuk membentuk peserta didik yang mampu berpikir kritis, kreatif, adaptif, dan memiliki ketahanan dalam menghadapi berbagai tantangan. Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, proses pembelajaran menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran sehingga mereka didorong untuk aktif belajar, berani mencoba, serta mampu mengembangkan potensi dirinya secara berkelanjutan (Trilling & Fadel, 2021). Salah satu aspek penting yang mendukung keberhasilan pembelajaran pada era tersebut adalah growth mindset, yaitu keyakinan bahwa kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan seseorang dapat berkembang melalui usaha, strategi yang tepat, latihan yang konsisten, serta dukungan dari lingkungan. Sebaliknya, individu yang memiliki fixed mindset cenderung menganggap kemampuan sebagai sesuatu yang bersifat tetap sehingga lebih mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan (Dweck, 2020). Growth mindset menjadikan peserta didik lebih berani menghadapi tantangan, terbuka terhadap umpan balik, menjadikan kesalahan sebagai bagian dari proses belajar, serta memiliki motivasi untuk terus berkembang.
	Pada jenjang sekolah dasar, pengembangan growth mindset memiliki peranan yang sangat penting karena masa ini merupakan fase awal pembentukan karakter, pola pikir, serta kebiasaan belajar peserta didik. Cara siswa memandang kesalahan, usaha, dan tantangan pada usia sekolah dasar akan memengaruhi ketahanan belajar dan perkembangan akademiknya di masa depan (Santrock, 2022). Oleh karena itu, sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga menghargai proses belajar dan perkembangan setiap peserta didik. Dalam mewujudkan lingkungan belajar tersebut, guru memegang peranan yang sangat strategis. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga berperan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, sekaligus teladan yang mampu membangun keyakinan siswa bahwa setiap kemampuan dapat terus dikembangkan. Guru yang memberikan umpan balik konstruktif, menghargai proses belajar, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba kembali ketika mengalami kegagalan, serta menciptakan suasana belajar yang aman dan suportif terbukti mampu menumbuhkan growth mindset dan meningkatkan ketekunan belajar siswa (Alvina Zein dkk., 2025).
	Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa strategi guru memiliki kontribusi nyata dalam menumbuhkan growth mindset peserta didik. Pemberian umpan balik yang memotivasi, pembiasaan refleksi diri, penyampaian kisah inspiratif, dan proyek reflektif mampu meningkatkan keberanian siswa dalam menghadapi tantangan belajar. Shofiyana Nadia Fairuz dkk. (2026) menjelaskan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara terstruktur dan konsisten mampu membentuk regulasi diri, ketahanan belajar, serta keyakinan siswa bahwa kemampuan dapat berkembang melalui latihan dan usaha yang berkelanjutan. Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu masih didominasi pembahasan mengenai growth mindset dalam konteks madrasah atau pendidikan Islam dengan penekanan pada refleksi Islami maupun pembiasaan ibadah. Di sisi lain, masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji strategi guru dalam menumbuhkan growth mindset pada siswa sekolah dasar secara lebih umum, terutama yang mengintegrasikan berbagai strategi pembelajaran di kelas tanpa terbatas pada konteks keagamaan. Selain itu, sebagian penelitian lebih banyak berfokus pada hubungan growth mindset dengan motivasi atau hasil belajar dibandingkan menguraikan strategi konkret yang dilakukan guru selama proses pembelajaran (Alvina Zein dkk., 2025).
	Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai strategi guru dalam menumbuhkan growth mindset pada siswa sekolah dasar. Kajian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai berbagai strategi yang efektif untuk membangun keberanian siswa dalam menghadapi tantangan, meningkatkan ketekunan belajar, mengembangkan motivasi intrinsik, serta membentuk karakter pembelajar yang tangguh. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru sekolah dasar dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan pola pikir berkembang sebagai bekal peserta didik menghadapi tantangan pembelajaran di masa depan.
B. Metode Penelitian 
	Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Studi literatur dilakukan untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian serta referensi ilmiah yang berkaitan dengan peran growth mindset dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai konsep growth mindset, hasil belajar, hubungan keduanya, peran guru, serta strategi implementasi growth mindset dalam pembelajaran di sekolah dasar tanpa melakukan pengumpulan data secara langsung di lapangan. 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Konsep Growth Mindset
Growth mindset merupakan konsep yang diperkenalkan oleh Carol S. Dweck yang menjelaskan bahwa kecerdasan, kemampuan, dan bakat seseorang bukanlah sesuatu yang bersifat tetap, melainkan dapat berkembang melalui usaha, pengalaman, strategi yang tepat, dan proses belajar yang berkelanjutan. Menurut Nasar dan Ichsan (2023), growth mindset adalah keyakinan atau cara pandang yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan sehingga berpengaruh terhadap keberhasilan yang dicapai. Individu yang memiliki growth mindset meyakini bahwa setiap kesulitan merupakan bagian dari proses belajar dan dapat diatasi melalui kerja keras serta kemauan untuk terus berkembang.
Dalam dunia pendidikan, growth mindset menjadi landasan penting untuk membangun karakter belajar peserta didik sejak sekolah dasar. Dweck (2006), sebagaimana dijelaskan oleh Subekti, dkk (2025), menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki growth mindset cenderung memandang tantangan sebagai peluang untuk belajar, tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan, serta bersedia menerima umpan balik sebagai bahan perbaikan diri. Sebaliknya, peserta didik dengan fixed mindset lebih mudah menghindari tantangan karena menganggap kemampuan yang dimiliki tidak dapat berubah. Oleh karena itu, guru memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, memberikan apresiasi terhadap proses belajar, serta mendorong peserta didik untuk berani mencoba dan belajar dari kesalahan.
Ernawati, dkk (2023) menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki growth mindset menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi karena mereka percaya bahwa kemampuan dapat terus berkembang melalui usaha. Berdasarkan temuan tersebut, strategi guru dalam menumbuhkan growth mindset dapat dilakukan dengan memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, menggunakan umpan balik yang membangun, mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Strategi tersebut dapat membantu peserta didik lebih percaya diri, tekun, dan termotivasi untuk mencapai hasil belajar yang optimal.
Pada implementasi Kurikulum Merdeka, strategi guru dalam menumbuhkan growth mindset dapat diintegrasikan melalui pendekatan Deep Learning yang menekankan pembelajaran Mindful, Meaningful, dan Joyful. Menurut Maemunah dkk. (2026), strategi tersebut mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang bermakna, serta menghargai perkembangan proses belajar melalui penilaian yang bersifat progresif. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik agar memiliki keyakinan bahwa setiap kemampuan dapat berkembang melalui usaha, refleksi, dan pembelajaran yang berkesinambungan. Strategi ini sangat relevan diterapkan di sekolah dasar karena dapat membentuk karakter pembelajar yang tangguh, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan di masa yang akan datang.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya kecerdasan yang ada pada seseorang itu tidak bersifat tetap atau genetik, namun kecerdasan tersebut dapat berubah. Oleh karena itu seorang guru harus mampu menumbuhkan growth mindset pada peserta didiknya dengan strategi yang cocok, sehingga dapat menciptakan karakter peserta didik yang tangguh, percaya diri dan siap menghadapi berbagai macam rintangan dimasa yang akan mendatang. 
2.  Karakteristik Siswa Sekolah Dasar
Karakteristik siswa sekolah dasar merupakan berbagai ciri yang dimiliki peserta didik yang memengaruhi proses belajar dan perkembangannya. Menurut Widiyani, dkk (2024), karakteristik siswa meliputi minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berpikir, serta kemampuan awal yang dimiliki setiap individu. Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda sehingga guru perlu memahami keberagaman tersebut agar dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi peserta didik. Pemahaman terhadap karakteristik siswa menjadi dasar dalam menentukan strategi pembelajaran yang efektif dan bermakna.
Pada usia sekolah dasar, peserta didik berada pada tahap perkembangan yang ditandai dengan ketertarikan terhadap aktivitas yang melibatkan permainan, gerak, kerja sama, dan pengalaman belajar secara langsung. Anak usia sekolah dasar umumnya senang bermain, senang bergerak, menyukai kegiatan berkelompok, serta lebih mudah memahami materi melalui kegiatan yang bersifat konkret. Namun, pada tahap ini juga masih dapat dijumpai berbagai hambatan perkembangan, seperti kesulitan membaca, menulis, maupun berhitung. Oleh karena itu, guru perlu menyiapkan strategi pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih aktif, berani mencoba, tidak takut salah dan bertanggung jawab.
Pemahaman terhadap karakteristik siswa sangat penting dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Guru perlu menjadikan karakteristik peserta didik sebagai acuan dalam memilih metode, teknik, dan pendekatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Pembelajaran di abad ke-21 juga menuntut perubahan dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered). Dengan demikian, guru dituntut mampu merancang pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan, kemampuan, dan keunikan setiap peserta didik sehingga mereka dapat berkembang secara optimal.
Selain aspek akademik, karakter siswa sekolah dasar juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Widiyani dkk. (2024) menjelaskan bahwa pembentukan karakter dapat dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan positif, penyampaian nilai-nilai moral, pemberian penghargaan, serta sikap jujur dan terbuka dari guru. Dengan memahami karakteristik peserta didik secara menyeluruh, guru tidak hanya mampu meningkatkan hasil belajar, tetapi juga dapat menumbuhkan karakter positif, seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan rasa percaya diri. Oleh karena itu, pemahaman terhadap karakteristik siswa menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki guru sekolah dasar dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan berpusat pada peserta didik.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya karakter pada setiap peserta didik itu berbeda-beda. Maka sudah seharusnya seorang guru mengetahui karakteristik setiap peserta didik agar dapat memilih strategi yang baik dan efisien untuk kelasnya, dengan demikian terciptalah kegiatan belajar mengajar yang bermakna.
3.  Strategi Guru Dalam Menumbuhkan Growth Mindset
Guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan growth mindset peserta didik melalui proses pembelajaran yang mendukung perkembangan potensi setiap individu. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar positif, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta mendorong peserta didik untuk berani menghadapi tantangan dan tidak takut melakukan kesalahan (Suniah & Mulyanti, 2025). Strategi guru merupakan serangkaian upaya yang dirancang dan diterapkan secara sadar untuk mencapai tujuan pembelajaran, termasuk membentuk pola pikir peserta didik agar mampu berkembang secara optimal. Menurut Carol S. Dweck (2006), growth mindset adalah keyakinan bahwa kecerdasan, bakat, dan kemampuan seseorang dapat berkembang melalui usaha, latihan, strategi yang tepat, serta pengalaman belajar. Sebaliknya, individu yang memiliki fixed mindset meyakini bahwa kemampuan merupakan sesuatu yang bersifat tetap sehingga cenderung mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendorong berkembangnya growth mindset peserta didik. Ramadhani, dkk (2026) menjelaskan bahwa strategi guru dalam menumbuhkan growth mindset merupakan serangkaian tindakan yang dilakukan guru untuk membangun keyakinan peserta didik bahwa kemampuan dapat terus berkembang melalui proses belajar yang berkelanjutan. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Irsan, dkk (2026) menyatakan bahwa guru berperan sebagai pamong yang memberikan teladan, motivasi, dan pendampingan kepada siswa. Melalui penerapan prinsip Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani, guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuhnya growth mindset, sehingga siswa menjadi lebih berani mencoba, mandiri, dan tekun dalam belajar. Yohanes (2026) juga menjelaskan bahwa guru dapat menumbuhkan growth mindset melalui berbagai strategi pembelajaran, seperti memberikan umpan balik yang berfokus pada proses, menjadikan kesalahan sebagai peluang belajar, memberikan tantangan secara bertahap, menggunakan bahasa yang positif, menciptakan lingkungan belajar yang suportif, serta membiasakan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajarnya. Strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar peserta didik.
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa strategi guru dalam menumbuhkan growth mindset merupakan berbagai upaya yang dilakukan guru untuk membangun keyakinan peserta didik bahwa kemampuan dapat berkembang melalui proses belajar, usaha yang sungguh-sungguh, dan pengalaman. Strategi ini diharapkan mampu membentuk peserta didik yang memiliki ketahanan belajar, percaya diri, serta siap menghadapi berbagai tantangan akademik maupun kehidupan. 
Berdasarkan teori Dweck (2006) serta hasil penelitian Ramadhani, dkk (2026), Yohanes (2026), dan Irsan dkk. (2026), strategi guru dalam menumbuhkan growth mindset dapat dilakukan melalui beberapa indikator berikut:
1. Memberikan pujian terhadap proses, bukan hanya hasil.
2. Memberikan umpan balik / komentar yang membangun.
3. Menjadikan kesalahan sebagai bagian dari proses belajar.
4. Memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan siswa.
5. Menggunakan bahasa yang positif dan memotivasi.
6. Menciptakan lingkungan belajar yang suportif / menghargai proses.
7. Mendorong refleksi terhadap proses belajar. 
4. Implementasi Growth Mindset di Sekolah Dasar
Penerapan growth mindset di sekolah dasar perlu dilakukan secara terencana dan menyeluruh pada setiap tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Menurut Harapan (2025), implementasi growth mindset dapat diwujudkan melalui berbagai strategi pembelajaran yang berorientasi pada proses sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar, efikasi diri, dan ketahanan peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan akademik. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian hasil belajar berupa nilai, tetapi juga pada perkembangan kemampuan dan potensi peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar.
Salah satu bentuk penerapan growth mindset di sekolah dasar adalah membangun budaya belajar yang lebih menghargai usaha dan proses dibandingkan hasil akhir. Melalui budaya belajar tersebut, peserta didik didorong untuk berani mencoba, aktif menyampaikan pendapat, serta tidak takut melakukan kesalahan karena kesalahan dipandang sebagai bagian dari proses belajar. Suniah dan Mulyanti (2025) mengemukakan bahwa guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, memberikan penguatan positif, serta menanamkan pemahaman kepada peserta didik bahwa keberhasilan diperoleh melalui usaha yang dilakukan secara terus-menerus. Lingkungan belajar yang kondusif akan memberikan rasa aman kepada peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai strategi belajar tanpa rasa takut terhadap kegagalan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Hany dan Nasrowi (2026) yang menyatakan bahwa lingkungan belajar yang menghargai proses mampu meningkatkan resiliensi akademik peserta didik karena mereka memandang kesulitan sebagai bagian dari perjalanan menuju keberhasilan.
Implementasi growth mindset juga dapat diwujudkan melalui penerapan strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. Pembelajaran berbasis proyek (project based learning), pembelajaran kolaboratif, diskusi kelompok, serta pembelajaran berbasis pemecahan masalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, dan belajar dari pengalaman yang diperoleh selama proses pembelajaran. Firman (2026) menjelaskan bahwa karakteristik Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek, diferensiasi, dan eksplorasi belajar memiliki kesesuaian dengan prinsip growth mindset karena memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkembang sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan potensinya masing-masing.
Selain penerapan strategi pembelajaran, pemberian umpan balik (feedback) yang bersifat konstruktif juga merupakan bagian penting dalam implementasi growth mindset. Harapan (2025) menyatakan bahwa umpan balik yang membangun dapat membantu peserta didik memahami bahwa kemampuan tidak bersifat tetap, tetapi dapat berkembang melalui latihan, refleksi, dan usaha yang berkelanjutan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Suniah dan Mulyanti (2025) menegaskan bahwa guru perlu memberikan penguatan positif serta penghargaan terhadap usaha yang telah dilakukan peserta didik agar motivasi intrinsik mereka terus berkembang dan tidak hanya berorientasi pada hasil belajar semata.
Penerapan growth mindset juga dapat didukung melalui sistem asesmen yang menitikberatkan pada perkembangan kompetensi peserta didik. Maemunah dkk. (2026) menjelaskan bahwa implementasi growth mindset dalam Kurikulum Merdeka berbasis deep learning menggunakan asesmen progresif, seperti kategori Introduce, Working On, dan Master, yang berfokus pada perkembangan kemampuan peserta didik secara bertahap dibandingkan hanya menilai hasil akhir pembelajaran. Sistem penilaian tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terus memperbaiki dan mengembangkan kompetensi yang dimiliki sesuai dengan proses belajar yang telah dilalui.
Implementasi growth mindset semakin diperkuat melalui penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran. Menurut Maemunah dkk. (2026), pendekatan ini mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik karena proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, refleksi diri, serta pemecahan masalah. Kondisi tersebut selaras dengan karakteristik growth mindset yang mendorong peserta didik untuk terus belajar melalui pengalaman, eksplorasi, dan refleksi secara berkelanjutan.
Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa implementasi growth mindset di sekolah dasar memerlukan dukungan berbagai komponen pembelajaran, seperti strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, budaya belajar yang menghargai proses, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta sistem asesmen yang berorientasi pada perkembangan kompetensi. Dengan demikian, growth mindset tidak hanya dipahami sebagai konsep psikologis, tetapi juga sebagai pendekatan pedagogis yang mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, adaptif, bermakna, serta mendukung perkembangan potensi peserta didik secara optimal.
D. Kesimpulan
Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa growth mindset merupakan pola pikir yang meyakini bahwa kemampuan, kecerdasan, dan bakat seseorang dapat berkembang melalui usaha, pengalaman, strategi yang tepat, serta proses belajar yang berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan, growth mindset menjadi landasan penting untuk membentuk peserta didik yang memiliki motivasi belajar, ketahanan dalam menghadapi tantangan, rasa percaya diri, dan kemauan untuk terus berkembang. Keberhasilan dalam menumbuhkan growth mindset tidak terlepas dari peran guru sebagai fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif, memberikan apresiasi terhadap proses belajar, serta membimbing peserta didik agar tidak takut menghadapi kesalahan dan kegagalan. Selain itu, karakteristik peserta didik sekolah dasar yang beragam mengharuskan guru memahami kebutuhan, kemampuan, minat, serta tahap perkembangan setiap peserta didik. Pemahaman tersebut menjadi dasar bagi guru dalam menentukan strategi pembelajaran serta menumbuhkan growth mindset pada peserta didik.
Berdasarkan hasil kajian tersebut, guru diharapkan mampu menerapkan strategi pembelajaran yang mendukung tumbuhnya growth mindset secara konsisten dengan tetap memperhatikan karakteristik setiap peserta didik. Sekolah juga diharapkan memberikan dukungan melalui penyediaan lingkungan belajar yang kondusif serta program yang menunjang peningkatan kompetensi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan growth mindset. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan kajian mengenai strategi guru dalam menumbuhkan growth mindset pada berbagai jenjang pendidikan sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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